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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini telah berhasil mencapai tujuan penelitian untuk 

mengetahui faktor-faktor yang secara kuat mempengaruhi niat penggunaan 

metode pembayaran pay later oleh masyarakat Kabupaten Sikka khususnya 

pengguna e-commerce. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa, perceived trust merupakan faktor yang paling kuat 

mempengaruhi niat penggunaan pay later pada masyarakat Kabupaten Sikka 

khususnya pengguna e-commerce. Namun hal ini akan menyebabkan pengguna 

tersebut menjadi kecanduan (adiktif) sehingga akan membuat nafsu berbelanja 

sulit untuk dikendalikan. Akibatnya pengeluaran untuk belanja dengan 

menggunakan pay later semakin membludak dan menimbulkan hutang yang 

begitu banyak.  Dengan melihat dampak buruk tersebut, masyarakat Kabupaten 

Sikka khususnya pengguna pay later perlu diberikan seminar dengan melibatkan 

pemerintah terkait bahaya menggunakan pay later, bahwa dengan keseringan 

menggunakan metode pembayaran pay later secara berlebihan dapat 

menyebabkan pengguna tersebut terlilit hutang yang begitu besar. 

Kemudian faktor terkuat kedua yang mempengaruhi niat penggunaan pay 

later pada masyarakat Kabupaten Sikka khususnya pengguna e-commerce 

adalah hedonic motivation. Namun dengan berpengaruh signifikan faktor 

tersebut dapat menyebabkan pengguna memiliki perilaku untuk membeli sesuatu 
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tanpa direncanakan atau yang disebut impulsive buying, hal ini akan 

mengakibatkan hal ini akan mengakibatkan pengguna tersebut mendapatkan 

tagihan hutang yang begitu besar. Dengan melihat dampak buruk dari faktor ini, 

masyarakat Kabupaten Sikka harus diberi edukasi berupa iklan layanan 

masyarakat mengenai bahaya akibat impulsive buying dengan menggunakan 

metode pembayaran pay later. 

Kemudian faktor terkuat ketiga yang mempengaruhi niat penggunaan pay 

later pada masyarakat Kabupaten Sikka khususnya pengguna e-commerce 

adalah perceived security. Pengguna harus mengisi formulir yang diberikan 

pihak penyedia jasa pay later yang berupa formulir informasi data pribadi dari 

nama hingga alamat serta KTP untuk dapat mengaktifkan metode pembayaran 

tersebut. Hal yang dikhawatirkan yaitu akan terjadi penyalahgunaan data oleh 

orang yang tidak bertanggung jawab. Data pribadi tersebut bisa didapatkan 

ketika terjadi kebocoran data dari pihak penyedia pay later. Hal ini dapat 

dihindari dengan memberikan penyuluhan sejak dini kepada siswa-siswa dengan 

melibatkan sekolah-sekolah pada tingkat desa mengenai pentingnya menjaga 

privasi dan melindungi data pribadi. 

Selain faktor yang berpengaruh signifikan terdapat juga beberapa faktor 

yang tidak signifikan terhadap niat penggunaan pay later pada masyarakat 

Kabupaten Sikka khususnya pengguna e-commerce yaitu social influence, price 

value dan habit. Masyarakat Kabupaten Sikka khususnya pengguna e-commerce 

memiliki niat untuk menggunakan metode pembayaran pay later dikarenakan, 

memiliki rasa percaya, motivasi dan rasa keamanan yang tinggi pada metode 
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pembayaran tersebut, bukan karena pengaruh sosial yang didapatkan, 

keuntungan yang dirasakan dan kebiasan karena sering berbelanja online. Selain 

itu juga untuk analisis moderator, hasilnya menunjukan bahwa age, gender dan 

income tidak berpengaruh signifikan terhadap social influence, hedonic 

motivation, price value, habit, perceived trust dan perceived security untuk terus 

menggunakan metode pembayaran pay later. Hal ini menunjukan bahwa umur, 

jenis kelamin dan pendapatan hasil kerja pengguna tidak menjadi hambatan 

dalam menggunakan metode pembayaran tersebut, yang berarti sikap responden 

terhadap penggunaan pay later cenderung serupa pada semua tingkat usia, jenis 

kelamin dan pendapatan hasil kerja pengguna dalam satu bulan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

Penelitian ini hanya hanya meneliti niat penggunaan metode pembayaran 

pay later yang dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Sikka khususnya pengguna 

e-commerce sedangkan penggunaan pay later bukan hanya masyarakat 

Kabupaten Sikka melainkan juga digunakan oleh masyarakat Indonesia. Untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian bukan hanya pada 

tingkat kabupaten, melainkan pada tingkat provinsi dan bila perlu pada seluruh 

masyarakat Indonesia. Kemudian penelitian selanjutnya juga dapat melakukan 

penelitian untuk membandingkan penerimaan teknologi pada provinsi yang ada 

pada Indonesia timur dengan provinsi yang ada pada pulau jawa.  Selain itu juga 

penelitian ini hanya menggunakan model penerimaan teknologi UTAUT2 dan 

faktor 2 (dua) tambahan yaitu perceived trust dan perceived security. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya bisa model penerimaan teknologi 
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lainnya seperti Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Reasoned 

Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TBB) dan ditambahkan lagi faktor-

faktor eksternal lainnya seperti perceived risk, subjective norm, perceived easy 

of use, perceived usefulness. 
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